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ABSTRAK

Istilah-istilah kunci al-Qur’an merupakan kata-kata yang memainkan
peranan yang sangat menentukan dalam penyususnan struktur konseptual dasar
pandangan dunia al-Qur’an. Diantara istilah-istilah kunci al-Qur’an ialah kata
wahyu. Kata wahyu disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 78 ayat dalam 33 surat
dengan berbagai bentuk derivasinya. Konsep wahyu menjadi istilah penting dalam
al-Qur’an sebagaimana tampak dari gaya yang disukai al-Qur’an dalam
mendeskripsikan Allah.

Kata wahyu menjadi katra kunci yang menarik untuk dikaji dalam studi
linguistik salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna pada sebuah bahasa
adalah semantik. Penelitian ini menggunakan analisis semantik. Penelitian ini
menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, dengan
harapan dapat memunculkan pesan-pesan yang dinamik dari kosa kata al-Qur’an
yang terkandung didalamnya dengan penelaah analisis dan metodologi terhadap
konsep-konsep yang tampak memainkan peranan penting dalam pembentukan visi
Qur’anik dan menemukan Weltanscauung atau pandangan dunia masyarakat yang
menggunakan bahasa itu. Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah: pertama mencari makna dasar dan makna relasional kata
wahyu. Kedua meneliti historis penggunaan kata wahyu pada periode pra Qur’anik,
periode Qur’anik, dan periode pasca Qur’anik.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa makna dasar wahyu adalah
isyarat yang cepat, tulisan, risalah, ilham dan sebuah perkataan yang tersembunyi
maupun rahasia. wahyu juga bisa diartikan sebagai berita atau kabar gaib (Ali
Imran: 44), sebagai bisikan (al-An’am: 121). Secara relasional, makna wahyu
berubah ketika bersanding dengan kata al-gashash yang bermakna sebagai kisah,
bersanding dengan kata al-ghaib yang bermakna berita atau kabar gaib. Sedangkan
pada periode pra Qur’anik bermakna suatu perkataan atau isyarat. Sementara pada
periode Qur’anik wahyu bermakna segala perkataan atau risalah yang disampaikan
Allah SWT melalui Malaikat Jibril kepada nabi, atau disampaikan langsung baik
kepada manusia maupun hewan sebagai ilham. Pada periode pasca Qur’anik
wahyu memiliki perkembangan makna yang tidak meninggalkan makna wahyu
pada masa pra Qur’anik dan Qur’anik. Wahyu pada periode pasca Qur’anik
berkembang menjadi sesuatu pemberitahuan secara rahasia atau gaib dalam bentuk
isyarat atau risalah, yang terangkum menjadi al-kitab (al-Qur’an) yang tertanam
dalam dada manusia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | Tidak dilambangkan
l B B Be
- Ta’ i Te
& Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ h Ha titik di bawah
c Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
[ Ra’ R Er
L Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
ua Sad S Es titik di bawah
Ua Dad d De titik di bawah
L T3’ T Te titik di bawah
L 7a V4 Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn ‘ Koma terbalik di atas
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¢ Gayn G Ge
Fa’ F Ef
E Qaf Q Qi
il Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
O Nin N En
5 Waw w We
o Ha’ H Ha
3 Hamzah / Apostrof
< Ya Y Ye

Il.  Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap

Badxlia Ditulis Muta’addidah
Bac Ditulis ‘lddah
I1l. Ta’marbiatah Di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
ASa Ditulis Hikmah
Ll Ditulis Jizyah

2. Biladiikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan




dammabh ditulis t atau ha

kil 38 Ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis < »a (daraba)
- Kasrah Ditulis ale (‘alima)
- Dammah Ditulis S (kutiba)

V. Vokal Panjang

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

dlals Ditulis Jahiliyyah

2. Fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)

g Ditulis Yas’a

3. Kasrah + ya’ mati, ditulis T (garis diatas)

Lina Ditulis Majid

4. Dammah + wawu mati, ditulis G (dengan garis di atas)

Uag i Ditulis Furid

V1. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati, ditulisai

aSi Ditulis Bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au



Js8 Ditulis Qaul

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan

dengan Apostrof
Al Ditulis A’antum
Cac Ditulis U’iddat
A3 S Ditulis La’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

o)l Ditulis Al-Qur’an

oelaall Ditulis Al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

i) Ditulis Al-Syams

Lol Ditulis Al-Sama’

IX.  Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).
X.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut

Penulisnya

o Al (g5 Ditulis Zawi al-furiid

dadl Jal Ditulis Ahl al-sunnah
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Tema yang penulis teliti adalah Konsep Wahyu Dalam al-Qur’an (Kajian
Semantik). Pada dasarnya penelitian ini disusun untuk memenuhi persyaratan guna
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an pertama kali berinteraksi dengan masyarakat Arab yang ahli
dalam bidang bahasa dan sastra. Pada masa diturunkannya al-Qur’an, di mana-
mana terdapat perlombaan dalam menyusun syair, khutbah, atau nasihat. Syair-
syair yang indah digantung di Ka’bah sebagai penghormatan kepada
penggubahnya dan supaya dapat dinikmati orang yang membacanya. Al-
Qur’an hadir sebagai mukjizat yang menantang mereka menggunakan gaya
bahasa yang indah, baik susunan kalimat, nada, maupun irama.t

Selain keindahan gaya bahasa, aspek kemukjizatan al-Qur’an adalah
dalam hal semantik. Walupun al-Qur’an menggunakan kosakata yang
digunakan oleh masyarakat Arab, tidak jarang al-Qur’an mengubah pengertian
semantik dari kata-kata yang digunakan orang-orang Arab itu.? Semantik
adalah cabang linguistik yang objeknya adalah makna. Satuan bahasa yang
disebut wacana secara hierarkis dibangun oleh kalimat; satuan kalimat
dibangun oleh klausa; satuan klausa dibangun oleh frase; satuan frase dibangun

oleh kata; satuan kata dibangun oleh morfem; satuan morfem dibangun oleh

1 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah,
dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1998), him. 111.

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah,
dan Pemberitaan Gaib, him. 101.



fonem, dan satuan fonem dibangun oleh fon atau bunyi. Objek penelitian
semantik terdapat pada semua tataran linguistik yang memiliki makna.® Izutsu
mendefinisikan semantik sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci
suatu bahasa dengan pandangan dunia masyarakat pengguna bahasa itu sendiri
(Weltanschauung), tidak hanya sebagai alat bicara dan bepikir, tetapi yang
lebih penting lagi adalah pengkonsepsian dan penafsiran dunia yang
melingkupinya. Semantik al-Qur’an, menurut Izutsu harus dipahami dengan
pengertian Weltanschauung al-Qur’an.*

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat istilah kata kunci wahyu
untuk mengaplikasikan metode semantik al-Qur’an. Penelitian ini
menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko lzutsu,
seorang ahli lingusitik yang sangat tertarik pada al-Qur’an. Menurut Toshihiko
Izutsu semantik al-Qur’an berusaha menyikap pandangan dunia al-Qur’an
melalui analisis semantik terhadap materi di dalam al-Qur’an sendiri, yakni
kosa-kata atau istilah-istilah penting yang banyak digunakan oleh al-Qur’an.®

Dalam mengkaji konsep wahyu ini, setidaknya ada beberapa faktor
penting dalam wacana ‘Ulamul Qur’an untuk selalu diperhatikan. Pertama,

kajian tentang wahyu merupakan tema sentral dan menjadi pijakan dasar bagi

3 Abdul Chaer, Lingustik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 284.

4 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an
terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 3.

> Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an
terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 3.



tema-tema ‘Uliimul Qur’an yang lain.® Sebab pemahaman yang benar dan
memadai tentang wahyu mampu membentuk kualitas iman seorang menjadi
sempurna, dan bahwa wahyu (kitab) adalah sesuatu yang diwahyukan,
dimanifestasikan, disingkapkan atau di umumkan. la adalah sebuah
pencerahan, sebuah bukti atas realitas dan sebuah penegasan kebenaran, serta
sebuah tanda yang jelas, makna atau signifikansi bagi seorang pemerhati yang
harus diamati, direnungkan dan dipahami. ’

Kedua, kajian ini dapat menangkal dan menghapus keraguan orang-
orang yang ingkar terhadap wahyu baik yang dilakukan oleh orang-orang
jahiliyyah ataupun orang modern yang selalu berusaha untuk menimbulkan
keraguan mengenai wahyu dengan sikap keras kepala dan sombong. Ketiga,
beberapa tahapan dan “cara-cara pewahyuan” masih membuka pemikiran dan
penafsiran yang interpretative dan spekulatif, khususnya prosedur yang
memungkinkan komunikasi dapat terjadi antara tatanan wujud supranatural
dan tatanan wujud natural, sehingga tidak ada keseimbangan ontologis antara

pembicara dan pendengar.®

® Muhammad ‘Abdul ‘Adhim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Uliimul Qur’an (t.tp.:’Isa al-
Babi al-Halabi wa Syurakahu, tt.), him 40. Lih. Abdul Qodir Zailani, Konsep Wahyu Menurut
Toshihiko lzutsu Dalam God and Man in the Koran Semantics of the Koranic Weltanshaung,
(Skripsi Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2004), him. 3.

7 Ziaul Haque, Wahyu dan Revolusi. Terj. E. Setiawati al-Khattab (Yogyakarta: LkiS,
2000), him. 10.

8 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran; Semantics of the Koranic Weltanschauung
(Tokyo, The Keio Insitute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), him. 151. Lih Abdul Qodir
Zailani, Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu Dalam God and Man in the Koran Semantics of
the Koranic Weltanshaung, (Skripsi Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2004),
him. 4.



Kosakata yang digunakan al-Qur’an sarat akan pesan moral, budaya,
peradaban, dan sebagainya. Makna yang begitu luas tersebut ditampung oleh
kosakata-kosakata yang ada di dalam al-Qur’an. Pesan yang disampaikan oleh
kosakata tersebut yang kemudian dikenal dengan konseptual total yakni
keseluruhan konsep terorganisir yang disimbolkan dengan kosakata yang
digunakan atau dikenal dengan Weltanschauung. Inilah tujuan penelitian
semantik al-Qur’an, yaitu berusaha menyikap pandangan dunia al-Qur’an
melalui analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-istilah kunci al-Qur’an
berdasarkan fungsi analisis semantik ini, maka amat beralasan apabila analisis
kebahasaan menempati porsi yang tinggi dalam mengungkap makna yang

terkandung dalam kosakata al-Qur’an.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penulisan ini yaitu:
1. Apa makna dasar dan makna relasional kata al-wahy, inzal, tanzil,
ilham dan tak’lim di dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana sinkronik diakronik makna kata al-wahy pada masa pra-

Qur’anik, Qur’anik dan pasca- Qur’anik?

¥ Toshihiko Izutsu, God and Man in the Koran; Semantics of the Koranic Weltanschauung
(Tokyo, The Keio Insitute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), him. 151. Lih Abdul Qodir
Zailani, Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu Dalam God and Man in the Koran Semantics of
the Koranic Weltanshaung, (Skripsi Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2004),
him. 4.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan di atas, maka

tujuan dan kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Mengungkap makna al-wahy, inzal, tanzil, ilham dan tak’lim dalam
al-Qur’an.

2. Mengetahui perkembangan makna al-wahy.

3. Menambah khazanah keilmuan dan pemikiran khususnya pada
Jurusan Illmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Telah Pustaka

Sebagai sebuah teks, al-Qur’an tidak pernah kering, usang, apalagi
habis. Ibarat sebuah puisi dan tanda, al-Qur’an tidak pernah berhenti dan
membeku, tetapi selalu mengajak para penafsirnya untuk mencari dan
menjelajah, satu “penziarahan” yang tak pernah usai.

Sejak fase yang paling awal hingga saat sekarang pembahasan mengenai
kata al-wahy tidak pernah sepi dari perdebatan para ulama. Dalam wacana
‘Ultimul Qur’an konsep wahyu al-Qur’an adalah tema yang sentral dan mutlak
untuk dikaji karena ia merupakan pijakan dasar dan utama bagi tema-tema
‘Ulimul Qur’an yang lain. Dalam karya para ulama ‘Ulamul Qur’an Klasik

seperti al-Suyuti (al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an), dan al-Zarkasyi (al-Burhan fi



‘Ulim al-Qur’an) yang menggunakan metode naqli atau berpegang pada
penjelasan ayat al-Qur’an, hadits Nabi, dan riwayat-riwayat para sahabat.
Sedangkan para ulama yang datang kemudian seperti al-Zarqani (Manahil al-
Irfan), Nasr Hamid Abu Zaid (Mafhiim al-Nass Dirasah fi ‘Ulim al-Qur’an),
dan Fazlur Rahman (Tema Pokok al-Qur’an) menggunakan metode yang lebih
baik yakni penjelasan dan uraian yang terperinci dan detail, sederhana, dan
melakukan kajian yang mencangkup semua tema “ ‘Ulizmul Qur’an.

Telah banyak kajian yang dilakukan terhadap wahyu, baik yang tertuang
dalam karya tulis, buku ilmiah ataupun dalam bentuk penelitian. Salah satu
buku ilmiah yang berkaitan dengan tema di atas adalah Relasi Tuhan dan
Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an oleh Toshihiko Izutsu.*°
Buku ini menjelaskan tentang semantik al-Qur’an penerapan metode semantik
terhadap kata kunci al-Qur’an. Titik tekan buku ini adalah analisis semantik
relasi Tuhan dan Manusia.

Konsep-konsep Etika Religius dalam Qur’an Karya Toshihiko lzutsu.!!
Buku ini merupakan kajian semantik terhadap konsep-konsep etika religious
dalam al-Qur’an. Buku ini hanya berbicara mengenai sifat esensial manusia

sebagai homoreligius menurut pemahaman Qur’anik.

10 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003).

1 Toshihiko lzutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Qur’an, terj. Agus Fahri Husein
dkk) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993).



Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman dan
Islam karya Toshihiko lzutsu. 2 Buku ini membicarakan tentang studi analitik
konsep kepercayaan atau keyakinan dalam teologi Islam. Buku ini memiliki
dua tujuan utama, pertama deskripsi mendetail mengenai seluruh proses
sejarah dimana konsep kepercayaan itu dilahirkan, berkembang, dan secara
teoritik diperinci oleh muslim. Kedua, membuat dengan teliti analisis semantik
“kepercayaan” dan konsep-konsep kunci lainnya yang bersama-sama
berhubungan dalam jaringan konseptual yang pada akhirnya menyusun dirinya
sendiri.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh M. Irsyadul Ibad yang ditulis
pada tahun 2003 tentang Konsep Wahyu Menurut Nashr Hamid Abu Zayd
dalam Mafhum al-Nas Dirasah fi ‘Ulim al-Qur’an.* Dalam penelitian
tersebut, Nasr Hamid, berangkat dari asumsi bahwa teks al-Qur’an terbentuk
dalam lingkar realitas budaya.!* Nasr Hamid melihat bahwa pada aspek
language Arab, wahyu berhubungan secara dealektis dengan budaya. Teks
dalam konsepsi pertama, yakni sebagai firman (parole) Tuhan merupakan
pembentuk budaya, sementara dalam bentuk kedua, yakni language Arab, hadir

ke dalam realitas budaya merupakan teks terbentuk.®

12 Toshihiko lzutsu, Konsep Kepercayaan Dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman

dan Islam, terj. Agus Fahri Husein (dkk) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994)

13 Irsyadul Ibad, Konsep Wahyu Menurut Nasr Hamid Abu Zayd dalam Mafhim al-Nas

Dirasah fi ‘Ulim al-Qur’an. Skripsi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga:
Yogyakarta, 2003.

14 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an, Terj. Khoiron Nahdhiyyin (Yogyakarta:

LKis, 2002), him. 19.

15 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an, him. 30.



Pengertian di atas mengandung tiga unsur yang paling terkait,yaitu:
pertama, pengertian hubungan komunikasi antara dua pihak, berarti adanya
subyek yang terlibat dalam komunikasi. Kedua, pengertian pemberian pesan
informasi, berarti mensyaratkan adanya media komunikasi yang dalam hal ini
tidak harus bahasa tetapi juga simbol, atau kode bersama yang digunakan oleh
dua pihak yang terlibat tindak komunikasi. Ketiga, media itu harus berjalan
secara samar dan rahasia yang hanya bisa dipahami oleh dua subyek yang
dalam komunkasi tersebut.

Adapun penelitian yang dilakukan pada tahun 2004 oleh Abdul kodir
Zailani yang berjudul Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu dalam God and
Man in The Koran Semantik of the Koranic Weltanschaung.'® Izutsu
menegaskan bahwa pada hakikatnya wahyu merupakan konsep linguistik.
Wahyu secara semantik sama dengan kalam Allah “firman Tuhan”. Fenomena
ini memuat dua hal yang mempunyai titik tekan yang berbeda, yakni: Tuhan
dan firman. Dilihat dari Tuhan, wahyu merupakan sesuatu yang misterius yang
mustahil dijangkau manusia. la bersifat teosentris. Dalam hal ini, fenomena
wahyu merupakan suatu yang misterius, tidak memungkinkan analisis dan
harus diimani. Dilihat dari segi kalam “firman”, wahyu memuat dan hal parole
dan langue. Kalam “firman” sama dengan parole, karena ia diutarakan Tuhan
secara personal. Tetapi karena ia berhubungan dengan alam manusia maka

bahasa firman harus disesuaikan dengan bahasa manusia. Karena itu menurut

16 Abdul kodir Zailani, Konsep Wahyu Menurut Toshihiko Izutsu dalam God and Man in
The Koran Semantic of the Koranic Weltanshauung, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negri Sunan kalijaga: Yogyakarta. 2004.



Izutsu bahasa Arab dipilih menjadi bahasa firman Tuhan. Bahasa Arab lzutsu
menyebutkan dengan lisan, inilah yang disebut langue.’

Selanjutnya, penelitian oleh Hendra Sakti yang berjudul Pewahyuan al-
Qur’an Menurut Ibn Khaldun, dalam penelitian tersebut Ilbn Khaldun
mengidentifikasi perubahan eksistensi yang terjadi dari salah satu pihak yang
terlibat dalam komunikasi: Rasul berubah menjadi Malaikat atau sebaliknya
Malaikat berubah menjadi manusia yang sifatnya jasmani, dengan mengaitkan
masing-masingnya dengan situasi dan kode yang digunakan selama proses
komunikasi. la mengidentifikasi bahwa gemercing lonceng mensiratkan kode
non-verbal dan merupakan tingkatan wahyu kenabian Muhammad saw.
Adapun Malaikat menampakkan diri kepada Nabi Muhammad saw. Dalam
wujud seorang laki-laki mensiratkan kode verbal dan merupakan wahyu yang
terjadi pada kerasulan Muhammad saw. Implikasinya adalah situasi gemercing
lonceng lebih mendekati pewahyuan sunnah (hadis Qudsi) dari pada
pewahyuan al-Qur’an, sebab yang diterima Nabi hanya simbol (kode non-
verbal).*®

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nazimah yang berjudul
Pewahyuan al-Qur’an Menurut Hisyam Ju’ait Dalam Buku Fi Al-Sirah Al-
Nabawiyyah I: Al-wahy Wa al-Qur’an Wa Al-Nubuwwah, dalam penelitian

tersebut Hisyam Ju’ait menggunakan metode yang berbeda ia hanya

YToshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 2003), him. 166-168.

18 Hendra Sakti, Pewahyuan al-Qur’an Menurut Ibn Khaldun, Skripsi fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2008.
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menjelaskan dua proses pewahyauan, yakni pada saat pewahyuan pertama di
gua Hira dan pertemuan dengan Allah ketika mi’raj yang telah dijelaskan
dalam QS. Al-Najm dan QS. Al-Takwir. la juga banyak berbicara pada proses
pewahyuan ketika tidur (mimpi), bahwa mimpi (ru ’ya) berbeda dengan melihat
(ru'yat) dengan mata dan indra. Mimpi bagi Nabi tejadi dalam keadaan sadar.
Mimpi (ru’ya) yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah sebagai kekhusuan
bagi Nabi Muhammad saw. Dan para Nabi sebelumnya, seperti Nabi Yusuf as.
Kata kerja “ra’a” dalam surah Yusuf menunjukan pada arti mimpi (ru’ya)
dalam tidur yang memerlukan penafsiran tentang mimpi tersebut, sedangkan
mimpi Nabi Muhammad saw. Dalam al-Qur’an dan dalam Sirah Nabawiyah
tidak menunjukan makna samar yang kemudian perlu ditafsirkan, akan tetapi
berupa peristiwa yang benar-benar terjadi sama seperti ketika sadar, baik
tentang hal-hal yang saat itu terjadi ataupun yang akan datang. Kemudian
mengenai ke-ummy-an Nabi Muhammad saw, Ju’ait mempunyai pandangan
yang berbeda dengan pendapat ulama yang menyatakan bahwa Nabi
Muhammad saw. Ummy yang dimaknai dengan “buta huruf”’ yang mana makna
ini telah diyakini kebanyakan masyarakat muslim.*®

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Wathani yang
berjudul Rekontruksi Makna Inzal dan Tanzil dalam Pewahyuan Al-Qur’an
(Studi Atas Pemikiran Muhammad Syahrur), Syahrur dalam menerapkan teori

keilmuan eksak kedalam penafsiran al-Qur’an terutama mengenai inzal dan

19 Nazimah, Pewahyuan Al-Qur’an Menurut Hisyam Ju’ait dalam Buku Fi Al-Sirah Al-
NAbawiyyah 1. Al-Wahy Wa Al-Qur’an Wa Al-Nubuwwah, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi
Agama dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2011.
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tanzil al-Qur’an, bahwa setidaknya sebelum al-Qur’an berada dalam tarap
mushaf, ada tiga kejadian yakni: ja’al dimana al-Qur’an itu yang sebelumnya
tidak tersentuh kemudian dirubah/diwujudkan (aujada) kedalam bentuk bahasa
Arab, setelah itu baru terjadi proses inzal (transformasi wujud al-Qur’an)
kedalam wilayah kognisi manusia yang terjadi di sama’ al dunya pada malam
Lailatul Qadar, proses ini terjadi sekaligus, setelah ini kemudian terjadi proses
ketiga yakni tanzil yaitu perpindahan wahyu tersebut kedalam hati Nabi
Muhammad saw. Yang mana perpindahan tersebut terjadi diluar kesadaran
manusia, peristiwa ini dapat dicontohkan pada sebuah proses terjadinya

transformasi gelombang yang bergerak membawa sinya elektro.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)? yang
mengambil datanya dari literatur yang ada kaitannya dengan tema penelitian,
baik yang berupa sumber primer, yaitu al-Qur’an, maupun sumber sekunder
berupa kamus, tafsir al-Qur’an, puisi Arab, dan literature yang berkaitan
dengan kajian semantik. Penelitian dengan pendekatan semantik terhadap al-
Qur’an tidak saja menunjukan konsistensi penelitian ini dalam menggunakan

metode analisi semantik?? atas kosakata al-Qur’an. Tetapi juga menunjukan

20 Syamsul Wathani, Rekontruksi Makna Inzal dan Tanzil Dalam Pewahyuan Al-Qur’an
(Studi Atas Pemikiran Muhammad Syahrur), Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri
Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2012.

2L Achmad Syargawi Ismail, Rekontruksi Konsep Wahyu Muhammad Syahrur (Yogyakarta:
eLSAQ, 2003), him 2.

22 1zutsu mengartikan semantik sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu
bahasa dengan suatu pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya
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dua penekanan dalam studi, yaitu semantik yang merujuk pada aspek

metodologi, dan al-Qur’an sebagai materinya.

Riset kualitatif memiliki ciri keluwesan, baik metode maupun
bentuknya sehingga memungkinkan perumusan karakteristiknya tidak bersifat
defenitif. Strategi dan langkah-langkah yang dilalui dalam analisis semantik
seperti dijelaskan di bawah, menunjukan bahwa penelitian ini banyak berkaitan

dengan proses.

1. Metode Deskriptif-Evaluatif

Metode deskriptif melihat objek sebagai apa adanya, yaitu bahasa
sebagai sebuah sistem yang unsur-unsurnya tidak lepas. Penelitian ini tidak
melihat benar atau salah dari bahasa yang diteliti. Metode deskriptif dalam
penelitian linguistik berperan mengeksplorasi, mendeskripsi dalam batas
tertentu dan mengeksplanasi fakta bahasa tertentu. Deskriptif menyarankan
penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada
atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturannya
sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa
dikatakan sifatnya semacam gambaran atau potret. Namun, bahasa tidak hanya
sekedar gambar, tetapi lebih dari itu. Bahasa bersifat dinamis dan bersifat
seperti organisme sebagaimana pemiliknya, yaitu manusia. Di dalam al-Qur’an

ada kata-kata yang harus dipandang lebih evaluatif disebabkan adanya

sebagai alat bicara atau berpikir, tetapi yang lebih penting lagi pengkonsepsiannya dan penafsiran
dunia yang melingkupnya. Lihat Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan
Semantik Terhadap Al-Qur’an, Terj. Agus Fahri Husain (dkk), cet 11, him. 3.
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pancaran evaluatif yang mengelilinginya yang membuat kata tersebut lebih dari

sekedar deskriptif.

2. Metode Sinkronik

Makna adalah bersifat sinkronik, sedangkan kesinkronisan makna
ditentukan oleh pemakainya untuk tempat dan zaman tertentu. Ada “realitas
lama” dan ada “realitas baru”. Untuk hal itu, ada “kata lama” dan ada “kata
baru”, ada makna lama yang konvensional dan ada makna baru yang sinkronis.
Pembedaan antara sinkronik dan diakronik, Saussure memberikan prioritas
pada studi bahasa yang sinkronis. Akan tetapi, Saussure dengan teorinya sangat
menyadari akan sifat historis bahasa, yaitu bahasa selalu mengalami
perubahan. Karena bahasa adalah sutau entitas historis, maka fokus kajian
bahasa adalah pada relasi-relasi yang ada dalam suatu keadaan sinkronis.
Namun, karena kajian ini menyangkut kosa kata al-Qur’an, sedangkan ia sarat
dengan kosa-kata di luar sistem al-Qur’an masih relevan, sepanjang pertama,
dapat memberi informasi yang berguna bagi pembentukan konsep semantik al-
Qur’an; kedua, terdapatnya signifikansi penggabungan semantik historis
dengan semantik sinkronis dalam menganalisis struktur kosa-kata al-Qur’an;
ketiga, kandungan unsur semantik dasar sebuah kata, di manapun diletakkan

dan bagaimanapun digunakan, masih tetap ada.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

linguistik berdasar analisis tata hubungan sebagai berikut.



14

1. Sintagmatik

Hubungan sintagmatik sebuah kata adalah hubungan yang dimilikinya
dengan kata-kata yang berbeda di depannya atau dibelakangnya dalam unit

leksikal.

2. Paradigmatik

Pada saat orang berbicara tentang sesuatu, sebenarnya dia berada dalam
proses memilih kata-kata dari perbendaharaan kata-kata yang diketahui dan
disimpan dalam ingatan atau pengetahuannya. Sebagaimana kata-kata yang ada
dalam khasanah pengetahuan tersebut, yang tidak terwujud atau tidak dipilih
untuk diucapkan, memiliki hubungan asosiatif dengan kata-kata yang
diucapkan. Hubungan asosiatif atau hubungan pengertian antara satu kata
dalam tuturan dengan kata-kata lain di luarnya inilah yang dikatakan sebagai
konteks atau rangkaian paradigmatik. Hubungan paradigmatik sebuah kata
adalah hubungan-hubungan yang esensial yang dimilikinya di luar hubungan
sintagmatik. Hubungan sinkronik dalam bahasa merupakan relasi structural,
dapat bersifat horizontal secara sintagmatik dan dapat pula vertikal secara
paradigmatik. Relasi vertikal atau aspek asosiatif suatu kata ditampilkan dalam

pemilihan sinonim dan antonimnya. 22 Sebagai contoh adalah hubungan antara

2 Sugeng sugiono, Lisan dan kalam Kajian Semantik al-Qur’an, him, 34. Lihat pula Heddy
Shri Ahimsa-Putra, levi-Straus, Mitos dan Karya Sastra, (Yogyakarta: Galang Press, 2001), him.
49. Lihat pula Noeng Muhadjir, Metodologi penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him. 163.
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zand dan khatiah, antara zann dan ism antara sayyi ‘ah dan hasanah antara al-

nisyan dan al-zikr.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dimulai dari Bab | yang memuat latar belakang munculnya
ide untuk mengkaji tema ini, terutama yang berkaitan mengenai konsep wahyu
dan pentingnya kata nomina tersebut sebagai satu problem semantik dalam
memahami bahasa al-Qur’an yang kemudian dirumuskan dalam sebuah
rumusan masalah. Bab I ini dilengkapi dengan penyebutan tujuan dilakukannya
penelitian dengan tema ini, kegunaan dan manfaat akademis yang diperoleh dari
hasil kajiannya. Dalam bab ini disebutkan pula kajian teori dan metodologi yang
digunakan dalam penelitian, kajian tentang penelitian-penelitian sejenis yang
pernah dilakukan orang, dan penjelasan mengenai keberadaan penelitian ini di
antara penelitan yang telah ada. Bab ini di akhiri dengan sistematika

pembahasan.

Bab Il. Memuat tentang deskripsi ayat-ayat tentang wahyu. Bab ini
terbagi menjadi tiga sub bab. Sub-sub tersebut adalah ayat-ayat tentang wahyu

Makki dan Madani, sebab-sebab turunnya ayat.

Bab I1l. Membahas tentang analisis semantik makna kata wahyu yang
terdiri dari dua sub bab yaitu makna dasar dan makna relasional. Adapun makna

relasional terbagi dua yaitu analisis sintagmatik dan analisis paradigmatik.
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Bab 1VV. Membahas tentang makna sinkronik dan diakronik kata wahyu.

Yang terdiri dari pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik.

Bab V. merupakan penutup dan berisi kesimpulan yang diselaraskan
dengan sistematika pembahasan untuk mempermudah penelususran terhadap
permasalahan yang dikemukakan dan jawaban atas permasalahan tersebut.
Akhir dari bab ini dilengkapi dengan penyampaiyan saran yang dirasa penting

untuk penelitian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan:

1. Makna dasar kata wahyu adalah isyarat yang cepat, tulisan, risalah,
ilham dan sebuah kata perkataan yang tersembunyi maupun rahasia.
Wahyu juga bisa diartika sebagai berita atau kabar gaib (Ali Imran:
44), sebagai bisikan (Al-An’am: 121) dan sebagai ilham (an-
Nahl:68.

Kata wahyu memiliki persamaan kata (sinonim) dengan
inzal, tanzil, ilham, dan taklim. Adapun yang di maksud dari kata
inzal adalah sesuatu yang menurun dari tempat yang lebih tinggi.
Inzal adalah bentuk mashdar dari kata anzala yang bermakna turun.
Ini merupakan makna umumnya, namun apabila dikaitkan dengan
pesawat atau mobil maka artinya akan berubah menjadi mendarat
atau turun. Sementara tanzil dihususkan pada tempat di mana
sesuatu tersebut diturunkan dengan cara di pisah-pisah dan
berangsur-angsur. Sedangkan il/kam itu menyampaikan sesuatu
dalam hati yang paling dalam, ilham itu husus dari Allah. Taklim

atau kalam sesuatu yang dapat dirasakan dengan panca indra
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sedangkan alkalamu dapat dirasakan dengan indra pendengar dan
alkalmu dapat terlihat dengan indra penglihatan dan apa yang
diucapkan itu dapat didengar.

2. Makna sinkronik dan diakronik kata wahyu.

Wahyu pada periode pra Qur’anik bermakna suatu perkataan atau
isyarat. Sementara pada periode Qur’anik bermakna segala perkataan atau
risalah yang disampaikan Allah SWT melalui Malaikat Jibril kepada nabi,
atau disampaikan langsung baik kepada manusia maupun hewan sebagai
ilham. Pada periode pasca Qur anik wahyu memiliki perkembangan makna
yang tidak meninggalkan makna wahyu pada masa pra Qur’anik dan
Qur’anik. Wahyu pada periode pasca Qur’anik berkembang menjadi
sesuatu pemberitahuan secara rahasia atau gaib dalam bentuk isyarat atau
risalah, yang terangkum menjadi al-kitab (al-Qur’an) yang tertanam dalam

dada manusia.

. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penyususnan skripsi ini, penulis
menyadari bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan dan
kesalahan. Untuk itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan telah selesai, tapi
masih bisa dikaji ulang secara mendalam lagi, mengingat masih ada yang
perludikaji lebih dalam lagi dalam penelitian ini:

Pertama, pengkajian secara mendetail mengenai semantik kata
wahyu dalam pra Qur’anik yang tidak hanya terfokus pada syi’ir saja. Hal

ini mengingat keterbatasan literatur penulis dalam memahaminya.



88

Kedua, pengkajian kata wahyu dengan metode yang lain seperti
semiotik, hermeneutik, dan lain sebagainya. Namun bisa juga pengkajian
dengan konsep yang lain dengan menggunakan semantik mengingat bahwa
suatu pengkajian kosakata dengan semantik akan sangat membantu dalam
memahami kosakata dalam al-Qur’an yang sarat akan budaya, pesan moral,

dan peradaban.
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“Orang-orang kafir berkata kepada Rasul-rasul mereka: "Kami sungguh-
sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kembali kepada
agama kami". Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka: "Kami pasti akan
membinasakan orang-orang yang zalim itu” (QS. Ibrahim: 13)
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“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia” (QS. An-Nahl: 68)
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“Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Dan
janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang
menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela
lagi dijauhkan (dari rahmat Allah)” (QS. Al-lsra: 39)
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“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat

kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang” (QS.
Maryam: 11)
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“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan
pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-
baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui” (QS. Fushilat: 12)
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“Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah
Allah wahyukan” (QS. An-Najm:10)
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“karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian
itu) kepadanya” (QS. Al-Zalzalah: 5)
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“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia:
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku". Mereka menjawab:
Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)” (QS. Al-Maidah:
111)
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan
Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud” (QS. An-Nisa: 163)
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“Dan Kami wahyukan kepada Musa: "Lemparkanlah tongkatmu!". Maka
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan” (QS.
Al-A’raf: 117)
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“‘Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya
berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya
meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka
memancarlah dari padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku
mengetahui tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di
atas mereka dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami
berfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan
kepadamu”. Mereka tidak menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu
menganiaya dirinya sendiri” QS. Al-A’raf: 160)
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“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan
kepada seorang laki-laki di antara mereka: "Berilah peringatan kepada
manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka". Orang-orang
kafir berkata: "Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah
tukang sihir yang nyata" (Qs. Yunus: 2)
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“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah olehmu
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu
dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah
olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang beriman" (Qs.
Yunus: 87)
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“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum
(Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum
mengetahui” (QS. Yusuf: 3)
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“Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar
sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur)
Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi" (QS.
Yusuf: 15)

“Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang sungguh
telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada
mereka (Al Quran) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Katakanlah: "Dialah Tuhanku tidak
ada Tuhan selain Dia; hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya
kepada-Nya aku bertaubat” (QS. Ar’ad: 30)
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“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "lkutilah agama
Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan” (QS. An-Nahl: 123)
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“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong
terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentujah mereka mengambil kamu
jadi sahabat yang setia” (Qs. Al-Isra’:73)
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“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa
yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu
tidak akan mendapatkan seorang pembelapun terhadap Kami” (QS. Al-
Isra’: 86)
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“yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan”
(QS. Taha: 38)
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“Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk
mereka jalan yang kering dilaut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul
dan tidak usah takut (akan tenggelam)" (QS. Taha: 77)
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“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada,
mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan
zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah” (QS. Al-
Anbiya: 73)
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“Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan
petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari
tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih
dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah
kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan”(QS. Al-Mu’minun: 27)
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“Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam hari
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya
kamu sekalian akan disusuli"(QS. Asyu’ra: 52)
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“Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan
tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti
gunung yang besar” (QS. Asyu’ra: 63)
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“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu
khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah
seorang) dari para rasul” (QS. Al-Qasas: 7)
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“Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al Kitab (Al Quran)
itulah yang benar, dengan membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat
(keadaan) hamba-hamba-Nya” (QS. Fatir: 31)
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“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa Arab,
supaya kamu memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk Mekah)
dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan
(pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya.
Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam” (QS.
Asyura:7)
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“Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan
Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru
mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang
kembali (kepada-Nya)” (QS. Asyura:13)
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al
Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan
Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami
kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-
benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus” (QS. Asyura:52)
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“Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami
berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka tidakkah mereka
bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang
sebelum mereka (yang mendustakan rasul) dan sesungguhnya kampung
akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah
kamu memikirkannya” (QS. Yusuf: 109)
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“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang
Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui” (QS. An-Nahl: 43)
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“Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan
beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka
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tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada
mengetahui” (QS. Al-Anbiya’: 7)
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan
Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku" (QS. Al-
Anbiya’: 25)
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“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami
wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta
mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan
kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa” (QS. Ali Imran:
44)

“Demikian itu (adalah) diantara berita-berita yang ghaib yang Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal kamu tidak berada pada sisi
mereka, ketika mereka memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf
ke dalam sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya” (QS. Yusuf: 102)
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“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan
tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; sesungguhnya
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kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa” (QS. Hud:
49)

layithiina

AR R S I PN PSR S (A SCREIN
£, & -z -
@Ojf J 24 w\’)ﬁaﬁ\u\/jgj%ﬁf\gj\@l

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik”
(QS. Al-An’am: 121)
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“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu syaitan-
syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang
mereka ada-adakan” (QS. Al-An’am: 112)
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“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-
orang yang telah beriman”. Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke
dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala mereka dan
pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka” (QS. Al-Anfal: 12)
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“Katakanlah: "Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat atas
kemudharatan diriku sendiri; dan jika aku mendapat petunjuk maka itu
adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat™ (QS. Saba: 50)
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“Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,
mewahyukan kepada kamu dan kepada orang-orang sebelum kamu” (QS.
Asyuura: 3)

9. fayuht

10.
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“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana” (QS. Asyuura: 51)
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“Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah:
"Allah". Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan Al Quran ini
diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku memberi peringatan
kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al-Quran (kepadanya).
Apakah sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di
samping Allah?" Katakanlah: "Aku tidak mengakui”. Katakanlah:
"Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah)" (QS. Al-
An’am: 19)
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya",
padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang
berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah".
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang
zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu™ Di hari ini
kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya” (QS. Al-An’am: 93)
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“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu; tidak ada
Tuhan selain Dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik” (QS. Al-
An’am: 106)

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging
babi -- karena sesungguhnya semua itu kotor -- atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan
terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang" (QS. Al-An’am: 145)
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“Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman
di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu

janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan”
(QS. Hud: 36)
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“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (Al
Quran). Tidak ada (seorangpun) yang dapat merubah kalimat-kalimat-Nya.
Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain dari pada-
Nya” (QS. Al-Kahfi: 27)
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“Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu
(ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling” (QS.
Tahaa: 48)
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Ankabut: 45)
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“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi)
yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugin”
(QS. Azumar: 65)
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“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan
kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus” (QS. Az
Zukhruf: 43)

5\- >58

3 Gad Gl laas \i\\jxwu;\g);j.;: = T8 A ol B

“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya:
telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata:

Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan”
(QS. Al-Jin: 1)
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya",
padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang
berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah".
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang
zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu™ Di hari ini
kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya” (QS. Al-An’am: 93)

yitha
3 322 S Y5 casll 0215 A \,N;wr_z_,ddjj

v\

uj,iwvu\ﬁd\)d@}\ s le pAE uwcj\;

“Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan
Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak
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(pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah
sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka apakah kamu tidak
memikirkan(nya)?”(QS. Al-An’am: 50)
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“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Quran kepada mereka,
mereka berkata: "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?" Katakanlah:
"Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Tuhanku
kepadaku. Al Quran ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu,
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman™ (QS. Al-A’Raf: 203)

EIR A ER R S AR MRS

“Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga
Allah memberi keputusan dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya” (QS.
Yunus: 109)
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-
orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata:
"Datangkanlah Al Quran yang lain dari ini atau gantilah dia". Katakanlah:
"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak
mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut
jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (kiamat)" (QS.
Yunus: 15)
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“Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang
diwahyukan kepadamu dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir
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bahwa mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya
perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang
malaikat?" Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan
Allah Pemelihara segala sesuatu” (QS. Hud: 12)
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya" (QS. Al-
Kahfi: 110)
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“Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang akan
diwahyukan (kepadamu)” (QS.Taha:13)
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“yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan”
(QS. Taha: 38)
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“Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah:
"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa. maka hendaklah kamu
berserah diri (kepada-Nya)" (QS. Al-Anbiya: 108)
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“dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ahzab: 2)
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“Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku
hanyalah seorang pemberi peringatan yang nyata" (QS. Shad: 70)
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“Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu,
diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha
Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah
ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-Nya” (QS. Fushilat: 6)
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“Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan
aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula)
terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan
kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang
menjelaskan™ (QS. Al-Ahkob: 9)
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“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”
(QS. An-Najm: 4)
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“Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya memberi
peringatan kepada kamu sekalian dengan wahyu dan tiadalah orang-orang
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yang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan” (QS. Al-
Anbiya: 45)
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“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”
(QS: An-Najm: 4)
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“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (QS. Asy Syura: 51)
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“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami,
dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim
itu; sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” (QS. Hud: 37)
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“Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan
petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari
tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih
dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah
kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan (QS. Al-Mu’minun: 27)
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“Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah
kamu tergesa-gesa membaca Al quran sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan™ (QS. Toha: 114)
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